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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan Uraian dari keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah:   

1. Implementasi model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

berjalan dengan efektif, hal ini terlihat ketika guru memberikan penjelasan 

materi perubahan bentuk energi dengan memberikan contoh-contoh yang 

relevan, Serta memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik 

terkait materi yang dipelajari sehingga pembelajaranpun terlihat begitu 

kondusif dan suasana kelaspun aktif. Dalam Implementasi model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning terbagi menjadi tiga tahap 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Dalam Perencanaan guru 

sudah mempersiapkan semua kebutuhan pembelajaran seperti Modul Ajar, 

media, materi yang harus direncanakan dan disiapkan dengan matang.  

2. Respon siswa dalam pengimplemtasi model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning sudah efektif, mayoritas peserta didik aktif dalam 

mengikuti pembelajaran berlangsung terutama pada pokok materi 

perubahan bentuk energi. Keempat indikator tersebut telah terpenuhi, 

sehingga pembelajaran IPA dengan model pembelajaran contextual 

teaching and learning dapat dikatakan efektif diterapkan dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV B MIN 2 Kota Palembang.   

3. Faktor penghambat dalam implementasi Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning yaitu fasilitas sarana dan prasarana, media 
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pembelajaran, dan siswa yang kurang aktif. Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning ini, diharapkan dapat membantu guru mengajar 

peserta didik dengan menggunakan berbagai jenis media. Namun, 

kurangnya media pembelajaran membuat guru tidak menggunakan media 

lain selain buku BUPETIK yang hanya memberikan informasi terbatas.  

B. Saran  

Setelah meneliti tentang Implementasi model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning pada materi pokok perubahan bentuk energi. Maka, 

peneliti mencoba memberikan saran-saran yang dapat dijadikan masukan bagi 

guru pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya:  

1. Kepala Madrasah agar selalu mendukung dan mengawasi proses 

pembelajaran.   

2. Pendidik atau guru agar menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang dipelajari, karakteristik peserta didik, kemampuan 

mereka, dan lainnya.  

3. Pendidik atau guru agar dapat menggunakan media pembelajaran sesuai 

materi pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning agar peserta didik dapat lebih bergairah 

ketika mengikuti pembelajaran.   

4. Orang tua selalu mengawasi kegiatan anaknya ketika di lingkungan 

keluarga maupun masyarakat, sehingga pelajaran yang diajarkan oleh guru 

di madrasah tidak hilang begitu saja. 
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